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INTISARI 

 

 Dengan berkembangnya teknologi informasi yang pesat mengharuskan 

kebutuhan akses internet yang lebih cepat dan memadai baik secara kualitas jalur 

maupun besarnya ketersediaan bandwidth internet. Dalam upaya meningkatkan 

kualitas akses internet tersebut, seringkali terdapat masalah yaitu salah satunya 

terjadi bottleneck pada satu atau lebih jaringan backbone milik provider internet. 

Contohnya kasus pada jaringan metro intercity dimana salah satu jalur mengalami 

bottleneck sedangkan jalur lainnya masih memiliki utilisasi bandwidth yang rendah. 

Hal tersebut disebabkan karena protokol routing akan memilih jalur terpendek yang 

dapat dilalui oleh trafik data. 

 Untuk mengatasi hal tersebut, dilakukan implementasi TE (traffic 

engineering) pada jaringan MPLS backbone pada segmen metro intercity dengan 

tujuan untuk menentukan jalur yang ingin digunakan oleh suatu trafik data sehingga 

utilisasi bandwidth pada setiap segmen jalur metro intercity dapat terbagi secara 

merata. Pada penelitian ini dilakukan secara simulasi dengan menggunakan 

perangkat Router Mikrotik dan berdasarkan studi kasus dari tempat bekerja. 

 Hasil dari penelitian ini diperoleh bahwa performa jaringan setelah 

dilakukan implementasi TE (traffic engineering) menjadi lebih optimal dengan 

indeks sangat bagus berdasarkan analisa dan parameter latency dibandingkan 

performa sebelum implementasi TE yang memiliki indeks buruk. 

 

 

Kata kunci: MPLS, traffic engineering, metro intercity 
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ABSTRACT 

 

With the rapid development of information technology, there is a need for 

faster and adequate internet access, both in terms of the quality of the connection 

and the availability of internet bandwidth. In the effort to improve the quality of 

internet access, there is often a problem, one of which is the occurrence of a 

bottleneck in one or more backbone networks owned by internet service providers. 

For example, in the case of a metro intercity network, one path experiences a 

bottleneck while other paths still have low bandwidth utilization. This is because 

routing protocols will choose the shortest path that can be taken by data traffic. 

To address this issue, traffic engineering (TE) is implemented in the MPLS 

backbone network in the metro intercity segment. The goal is to determine the path 

that traffic data wants to use so that the bandwidth utilization in each segment of 

the metro intercity network can be evenly distributed. This research is conducted 

through simulation using the Mikrotik Router and is based on a case study from the 

author's workplace. 

The results of this research show that the network performance after Traffic 

Engineering (TE) implementation becomes more optimal with a very good index 

based on analysis and latency parameters compared to the performance before TE 

implementation, which had a poor index. 

 

Keyword: MPLS, traffic engineering, metro intercity


